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Petunjuk Umum (1) 
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Senin dan Selasa: Guru 

Besar dan Lektor Kepala 

Rabu dan Kamis: Lektor 

Jumat, Sabtu, dan 

Minggu: Asisten Ahli dan 

non jabatan akademik 



Petunjuk Umum (2) 
 Tampilan menu setelah login 

 

 

 

 

 

 Apabila ada kesalahan dalam penulisan nama Anda, silakan 

mengajukan perubahan nama melalui operator PDPT Perguruan 

Tinggi/ Kopertis pada laman http://forlap.dikti.go.id 
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Petunjuk Umum (3) 
 Lakukan pengisian data secara lengkap dan benar. 

 Apabila pada bagian yang telah terisi dengan data dari laman 
PDPT (http://forlap.dikti.go.id) terdapat kesalahan atau 
kosong, silakan melakukan pengajuan perbaikan melalui 
operator PDPT Perguruan Tinggi/ Kopertis. 

 Apabila ada bagian yang tidak akan diisi, silakan menulis 
tanda strip (-), jangan dikosongkan. 

 Periksa kembali bahwa data yang diisikan sudah lengkap dan 
benar. 

 Form SIPKD diisi setiap semester. Data yang diisikan 
merupakan data per semester sejak terakhir kali melalui 
proses kenaikan pangkat jabatan akademik. 
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Petunjuk Khusus: Identitas (1) 
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Petunjuk Khusus: Identitas (2) 

 NIDN. Telah terisi sesuai dengan NIDN yang digunakan ketika melakukan 

login; 

 Nama. Telah terisi informasi nama dosen pemilik NIDN sesuai dengan data 

dosen dalam laman http://forlap.dikti.go.id 

 Gelar Depan. Diisi dengan informasi gelar depan, otomatis akan mengubah 

data pada PDPT (forlap.dikti.go.id); 

 Gelar Belakang. Diisi dengan informasi gelar belakang, otomatis akan 

mengubah data pada PDPT (forlap.dikti.go.id); 

 Jenis Kelamin. Telah terisi; 

 Tempat Lahir. Telah terisi; 

 Tanggal Lahir. Telah terisi; 

 No KTP. Telah terisi. Apabila nomor KTP yang tercantum bukan nomor KTP 

yang masih berlaku, silakan isian diubah dengan nomor KTP dosen yang masih 

berlaku dan file KTP diunggah melalui menu Unggah File KTP. 
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Petunjuk Khusus: Identitas (3) 

 File KTP. File KTP diunggah hanya apabila Anda melakukan perubahan nomor 

KTP pada isian sebelumnya. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 

1 MB. Pilih tombol Unggah File KTP untuk mulai mengunggah file KTP. 

 

 

 

 

 Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah File untuk 

memulai proses unggah. Setelah status unggah file menunjukkan angka 100% 

dan berwarna hijau, serta muncul tulisan file berhasil diunggah, klik tombol 

Tutup. 
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Petunjuk Khusus: Identitas (4) 

 Alamat Rumah. Diisi dengan alamat rumah dosen; 

 Telp Rumah. Diisi dengan nomor telepon rumah dosen yang dapat dihubungi. 

Apabila tidak memiliki telepon rumah, bagian ini diisi dengan tanda strip (-); 

 Nomor Hp Aktif. Diisi dengan nomor Hp dosen yang dapat dihubungi. Apabila 

tidak memiliki hp, bagian ini diisi dengan tanda strip (-); 

 Email Aktif. Diisi dengan alamat email yang aktif. Apabila tidak memiliki 

email, bagian ini diisi dengan tanda strip (-); 

 Penerima Tunjangan Profesi. Telah terisi; 

 Penerima Tunjangan Kehormatan. Telah terisi; 

 Kementerian Induk. Diisi dengan Kementerian Induk, misal: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Untuk dosen PTS, kolom ini diisi dengan 

kementerian yang menjadi induk perguruan tinggi, misal Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk PTS yang menginduk kepada kementerian 

tersebut, Kementerian Agama untuk PTS yang menginduk kepada 

kementerian tersebut, dst. 
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Petunjuk Khusus: Identitas (5) 

 Status PNS/Non PNS. Pilih status kepegawaian dosen: PNS, CPNS, Non PNS; 

 Tombol Simpan dipilih untuk menyimpan isian yang telah dilengkapi. 

 Apabila ada data yang belum diisikan, akan muncul pesan gagal sebagai 

berikut: 

 

 

 

 Apabila pesan tersebut muncul, silakan melengkapi kembali data yang belum 

diisikan. Setelah lengkap, klik tombol Simpan. 
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Petunjuk Khusus: Kepegawaian (1) 
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Petunjuk Khusus: Kepegawaian (2) 

 Nomor Kartu Pegawai. Diisi dengan nomor kartu pegawai; 

 Riwayat Pangkat/Golongan. Diisi dengan informasi riwayat pangkat sejak 

pertama kali menjadi dosen. Pilih tombol Tambah data kepangkatan untuk 

mulai mengisikan riwayat pangkat. 

 Pilih Pangkat/Golongan yang hendak dilengkapi informasinya, mulai dari 

CPNS hingga IV/E-Pembina Utama. Apabila Anda tidak memiliki 

pangkat/golongan silakan memilih Bukan PNS atau Tidak ada data; 

 Isikan TMT Pangkat sesuai dengan tanggal pada SK kepangkatan. Format: 

yyyy-mm-dd.  yyyy: 4 digit tahun, mm: 2 digit bulan, dd: 2 digit tanggal; 

 Unggah file pendukung berupa SK kepangkatan. Klik Browse untuk memilih 

file dari komputer Anda. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 1 

MB. Klik Unggah File untuk memulai proses unggah. 

 Setelah status unggah file menunjukkan angka 100% dan berwarna hijau, 

serta muncul tulisan file berhasil diunggah, klik tombol Tambah Data. 
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Petunjuk Khusus: Kepegawaian (3) 
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Petunjuk Khusus: Kepegawaian (4) 

 Riwayat Jabatan Akademik. Diisi dengan informasi riwayat jabatan sejak 

pertama kali menjadi dosen. Pilih tombol Tambah data jabatan untuk mulai 

mengisikan riwayat jabatan. 

 Pilih Jabatan Akademik yang hendak dilengkapi informasinya, mulai dari 

Tenaga Pengajar hingga Profesor; 

 Isikan TMT Jabatan sesuai dengan tanggal pada SK jabatan. Format: yyyy-

mm-dd.  yyyy: 4 digit tahun, mm: 2 digit bulan, dd: 2 digit tanggal; 

 Unggah file pendukung berupa SK kepangkatan. Klik Browse untuk memilih 

file dari komputer Anda. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 1 

MB. Klik Unggah File untuk memulai proses unggah. 

 Setelah status unggah file menunjukkan angka 100% dan berwarna hijau, 

serta muncul tulisan file berhasil diunggah, klik tombol Tambah Data. 

 NIP/Nomor Induk Kepegawaian. Diisi dengan Nomor Induk Pegawai bagi 

dosen yang berstatus PNS atau diisi dengan nomor induk kepegawaian yang 

relevan bagi dosen yang berstatus non PNS; 
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Petunjuk Khusus: Kepegawaian (5) 

 Tanggal Mulai Menjadi Dosen. Diisi dengan terhitung mulai tanggal berapa 

menjadi dosen (CPNS). Untuk dosen Non PNS, diisi dengan tanggal SK yayasan 

sebagai dosen tetap non PNS. Format: yyyy-mm-dd.  yyyy: 4 digit tahun, mm: 

2 digit bulan, dd: 2 digit tanggal; 

 Tombol Simpan dipilih untuk menyimpan isian yang telah dilengkapi. 

 Apabila ada data yang belum diisikan, akan muncul pesan gagal sebagai 

berikut: 

 

 

 Apabila pesan tersebut muncul, silakan melengkapi kembali data yang belum 

diisikan. Setelah lengkap, klik tombol Simpan. 
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Petunjuk Khusus: Akademik (1) 
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Petunjuk Khusus: Akademik (2) 

 Kode Perguruan Tinggi. Telah terisi; 

 Nama Perguruan Tinggi. Telah terisi; 

 Alamat Perguruan Tinggi. Telah terisi; 

 Jenis Pendidikan Tinggi berdasarkan jenjang dan program studi. Telah 

terisi; 

 Fakultas. Diisi dengan nama fakultas tempat dosen menginduk. Apabila tidak 

ada fakultas dalam struktur perguruan tinggi dosen, bagian ini diisi dengan 

tanda strip (-); 

 Jurusan. Diisi dengan nama jurusan/ departemen tempat dosen menginduk. 

Apabila tidak ada jurusan dalam struktur perguruan tinggi dosen, bagian ini 

diisi dengan tanda strip (-); 

 Program Studi. Diisi dengan nama program studi tempat dosen menginduk; 

 Bidang Ilmu. Telah terisi; 
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Petunjuk Khusus: Akademik (3) 

 Prodi S2 pada PT Saudara yang sesuai dengan bidang ilmu. Diisi dengan nama 

program studi S2 pada Perguruan Tinggi yang sesuai dengan bidang ilmu dosen. 

Apabila tidak ada program studi S2, bagian ini diisi dengan tanda strip (-); 

 Prodi S3 pada PT Saudara yang sesuai dengan bidang ilmu. Diisi dengan nama 

program studi S3 pada Perguruan Tinggi yang sesuai dengan bidang ilmu dosen. 

Apabila tidak ada program studi S3, bagian ini diisi dengan tanda strip (-); 

 Mata Kuliah Pokok. Diisi dengan 1 (satu) nama mata kuliah pokok yang diajarkan 

oleh dosen; 

 Tombol Simpan dipilih untuk menyimpan isian yang telah dilengkapi. 

 Apabila ada data yang belum diisikan, akan muncul pesan gagal sebagai berikut: 

 

 

 

 

 Apabila pesan tersebut muncul, silakan melengkapi kembali data yang belum 

diisikan. Setelah lengkap, klik tombol Simpan. 
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Petunjuk Khusus: Akademik (4) 
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Petunjuk Khusus: Akademik (5) 

 Riwayat pendidikan diisi untuk seluruh jenjang pendidikan yang telah 
dilalui oleh dosen. 

 Nama Program Studi. Diisi dengan nama program studi tempat dosen 
menyelesaikan pendidikan; 

 Bidang Ilmu. Pilih bidang ilmu yang sesuai dengan program studi yang 
telah diisikan pada poin sebelumnya; 

 Jenjang. Pilih jenjang yang sesuai dengan program studi yang telah 
diisikan pada poin sebelumnya; 

 Kode PT. Diisi dengan kode perguruan tinggi tempat dosen 
menyelesaikan pendidikan. Kode perguruan tinggi dapat dilihat pada 
laman forlap.dikti.go.id melalui menu pencarian data perguruan tinggi; 

 Nama PT. Diisi dengan nama perguruan tinggi tempat dosen 
menyelesaikan pendidikan. Nama perguruan tinggi harus sesuai dengan 
nama yang tercantum dalam laman forlap.dikti.go.id. Dapat dicek 
melalui menu pencarian data perguruan tinggi dalam laman forlap; 
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Petunjuk Khusus: Akademik (6) 
 Negara. Pilih nama Negara lokasi perguruan tinggi tempat dosen menyelesaikan 

pendidikannya; 

 Tahun Mulai. Pilih tahun ketika dosen memulai pendidikannya; 

 Tahun Selesai. Pilih tahun ketika dosen menyelesaikan pendidikannya; 

 Gelar. Tuliskan nama gelar yang diperoleh ketika dosen menyelesaikan pendidikannya; 

 Sumber dana/sponsor. Diisi dengan nama sumber dana/sponsor pembiayaan 

penyelesaian studi. Apabila studi dilakukan dengan biaya sendiri, bagian ini diisi 

“mandiri”; 

 File Ijazah; Unggah file pendukung berupa ijazah. Klik Browse untuk memilih file dari 

komputer Anda, klik Unggah File untuk memulai proses unggah. Format file PDF atau 

JPG. Ukuran file maksimum 1 MB. Setelah status unggah file menunjukkan angka 100% 

dan berwarna hijau, serta muncul tulisan file berhasil diunggah, klik tombol Tambah 

Data. 

 

 

 Lakukan langkah yang sama untuk menambahkan riwayat pendidikan pada jenjang 

lainnya. 
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Petunjuk Khusus: Pengisian SIPKD 

 Pengisian SIPKD dimulai dengan 
melakukan pemilihan Periode Tahun 
Ajar, Status Tugas, dan Status Belajar.  

 Pilih periode kegiatan yang akan 
diisikan ke dalam SIPKD, kemudian pilih 
status tugas dan status belajar pada 
periode tersebut.  

 Apabila periode pengisian, status tugas, 
dan status belajar telah dipilih, 
pengisian SIPKD dapat dimulai.  

 Untuk dosen yang sedang tugas belajar 
pada suatu periode, dosen tersebut 
tidak diwajibkan mengisi data tridarma 
dosen pada periode tersebut. Namun 
data yang relevan dengan tugas belajar 
(misal: publikasi karya ilmiah) dapat 
diisikan pada menu penelitian dan 
pengembangan ilmu. 
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Petunjuk Khusus: Pendidikan Pengajaran 
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Petunjuk Khusus: Pendidikan Pengajaran 

 Apabila data pengajaran 
Anda pada PDPT 
(forlap.dikti.go.id) telah 
dilengkapi, data tersebut 
akan muncul pada bagian 
bawah menu Pengajaran 

 Apabila Anda hendak 
menggunakan data tersebut 
dalam isian SIPKD, silakan 
klik tombol Gunakan. 

 Akan muncul form yang sama 
dengan ketika mengklik 
Tambah Data Riwayat 
Pengajaran 
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Petunjuk Khusus: Pelatihan (1) 

 Nama Pelatihan. Diisi dengan informasi nama pelatihan yang diikuti 
dosen; 

 Semester. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Tahun Ajaran. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Status. Pilih status kegiatan: Selesai, Lanjutkan, Beban Lebih, Lainnya. 
Status selesai dipilih apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan 
kegiatan utama yang telah selesai dilakukan. Status lanjutkan dipilih 
apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan utama dan masih 
akan berlanjut hingga semester berikutnya. Status beban lebih dipilih 
apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan tambahan diluar 
beban utama dosen. Apabila jumlah sks kegiatan tridarma dosen telah 
melebihi 16 sks, maka kegiatan yang tidak menjadi beban utama dosen 
dapat dikategorikan ke dalam status beban lebih. Status lainnya dilipih 
apabila kegiatan yang dilaporkan tidak termasuk dalam kategori di atas. 
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Petunjuk Khusus: Pelatihan (2) 

 Bukti Penugasan. Diisikan dengan jenis dan nomor bukti penugasan kegiatan. 
Contoh: SK Rektor Nomor 9/XIII/1/2013; 

 Capaian. Pilih persentase capaian kegiatan. Apabila kegiatan telah selesai 
dilaksanakan, maka capaian kegiatan telah 100%. Apabila kegiatan yang sama 
masih berlanjut hingga semester selanjutnya, maka capaian kegiatan disesuaikan 
dengan persentase kegiatan yang telah dilaksanakan terhadap total kegiatan. 

 Tempat. Diisi dengan informasi tempat pelaksanaan pelatihan; 

 Jumlah Jam. Pilih jumlah jam pelatihan dalam 1 semester; 

 SKS. Diisi sesuai dengan beban sks kegiatan yang dimaksud sesuai dengan surat 
penugasan. Besar sks maksimum dapat mengikuti pedoman Beban Kerja Dosen. 

 File Penugasan. Unggah file bukti penugasan yang menunjukkan bahwa kegiatan 
yang dilaporkan merupakan kegiatan yang melembaga, diketahui oleh pimpinan 
perguruan tinggi. Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah 
File untuk memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file 
maksimum 1 MB. 
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Petunjuk Khusus: Pelatihan (3) 

 File Capaian. Unggah file bukti capaian yang menunjukkan ketercapaian kegiatan. 
Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah File untuk 
memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 1 MB. 
Setelah status unggah file menunjukkan angka 100% dan berwarna hijau, serta 
muncul tulisan file berhasil diunggah, klik tombol Tambah Data. 

 Data yang telah diisikan akan terekap pada tabel riwayat pelatihan sebagai 
berikut. 

 

 

 

 Perubahan/ penghapusan data dapat dilakukan melalui menu edit atau hapus 
pada kolom # Aksi. Ulangi seluruh langkah pengisian untuk menambahkan data 
riwayat pelatihan. 
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Petunjuk Khusus: Pengajaran (1) 

 Kategori. Pilih kategori kegiatan pendidikan yang akan diisikan informasinya 
dalam form ini. 

 Nama. Dapat diisi dengan nama mata kuliah, mahasiswa bimbingan, laboratorium, 
bengkel/studio, seminar, jabatan, judul bahan ajar/handout/diktat/modul/modul 
praktikum, dll sesuai dengan kategori kegiatan pendidikan dan pengajaran yang 
dipilih pada poin sebelumnya; 

 Jenjang. Pilih kepada jenjang apa kegiatan pengajaran tersebut dilaksanakan; 

 Semester. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Tahun Ajaran. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Status. Pilih status kegiatan: Selesai, Lanjutkan, Beban Lebih, Lainnya. Status 
selesai dipilih apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan utama yang 
telah selesai dilakukan. Status lanjutkan dipilih apabila kegiatan yang dilaporkan 
merupakan kegiatan utama dan masih akan berlanjut hingga semester berikutnya. 
Status beban lebih dipilih apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan 
tambahan diluar beban utama dosen. Apabila jumlah sks kegiatan tridarma dosen 
telah melebihi 16 sks, maka kegiatan yang tidak menjadi beban utama dosen 
dapat dikategorikan ke dalam status beban lebih. Status lainnya dilipih apabila 
kegiatan yang dilaporkan tidak termasuk dalam kategori di atas. 
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Petunjuk Khusus: Pengajaran (2) 

 Bukti Penugasan. Diisikan dengan jenis dan nomor bukti penugasan kegiatan. Contoh: SK 
Rektor Nomor 9/XIII/1/2013; 

 Capaian. Pilih persentase capaian kegiatan. Apabila kegiatan telah selesai dilaksanakan, 
maka capaian kegiatan telah 100%. Apabila kegiatan yang sama masih berlanjut hingga 
semester selanjutnya, maka capaian kegiatan disesuaikan dengan persentase kegiatan 
yang telah dilaksanakan terhadap total kegiatan. 

 Tempat. Diisi dengan informasi tempat pelaksanaan kegiatan; 

 Jumlah Mahasiswa. Isikan jumlah mahasiswa yang mengikuti/diberi kegiatan pengajaran 
tersebut. Apabila kegiatan tidak ada kaitannya dengan jumlah mahasiswa, bagian ini 
diisi dengan angka nol (0); 

 SKS. Diisi sesuai dengan beban sks kegiatan yang dimaksud sesuai dengan surat 
penugasan. Besar sks maksimum dapat mengikuti pedoman Beban Kerja Dosen. 

 File Penugasan. Unggah file bukti penugasan yang menunjukkan bahwa kegiatan yang 
dilaporkan merupakan kegiatan yang melembaga, diketahui oleh pimpinan perguruan 
tinggi. Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah File untuk 
memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 1 MB. 
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Petunjuk Khusus: Pengajaran (3) 

 File Capaian. Unggah file bukti capaian yang menunjukkan ketercapaian kegiatan. 
Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah File untuk 
memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 1 MB. 
Setelah status unggah file menunjukkan angka 100% dan berwarna hijau, serta 
muncul tulisan file berhasil diunggah, klik tombol Tambah Data. 

 Data yang telah diisikan akan terekap pada tabel riwayat pelatihan sebagai 
berikut. 

 

 

 

 Perubahan/ penghapusan data dapat dilakukan melalui menu edit atau hapus 
pada kolom # Aksi. Ulangi seluruh langkah pengisian untuk menambahkan data 
riwayat pengajaran. 
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Petunjuk Khusus: Penelitian dan 

Pengembangan Ilmu (1) 
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Petunjuk Khusus: Penelitian dan 

Pengembangan Ilmu (2) 

 Kategori Publikasi. Pilih kategori publikasi dari kegiatan penelitian yang akan 
diisikan informasinya dalam form ini.  

 Judul. Dapat diisi dengan judul karya ilmiah, artikel, publikasi pada seminar, 
buku, bahan kebijakan partner, penelitian, proposal penelitian, monograf, poster, 
dll sesuai dengan kategori kegiatan penelitian yang dipilih pada poin sebelumnya; 

 Status Peneliti. Pilih status dosen dalam penelitian, sebagai ketua, wakil ketua, 
atau anggota; 

 Semester. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Tahun Ajaran. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Status. Pilih status kegiatan: Selesai, Lanjutkan, Beban Lebih, Lainnya. Status 
selesai dipilih apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan utama yang 
telah selesai dilakukan. Status lanjutkan dipilih apabila kegiatan yang dilaporkan 
merupakan kegiatan utama dan masih akan berlanjut hingga semester berikutnya. 
Status beban lebih dipilih apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan 
tambahan diluar beban utama dosen. Apabila jumlah sks kegiatan tridarma dosen 
telah melebihi 16 sks, maka kegiatan yang tidak menjadi beban utama dosen 
dapat dikategorikan ke dalam status beban lebih. Status lainnya dilipih apabila 
kegiatan yang dilaporkan tidak termasuk dalam kategori di atas. 
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Petunjuk Khusus: Penelitian dan 

Pengembangan Ilmu (3) 

 Bukti Penugasan. Diisikan dengan jenis dan nomor bukti penugasan kegiatan. 
Contoh: SK Rektor Nomor 9/XIII/1/2013; 

 SKS. Diisi sesuai dengan beban sks kegiatan yang dimaksud sesuai dengan surat 
penugasan. Besar sks maksimum dapat mengikuti pedoman Beban Kerja Dosen. 

 Sumber Dana. Diisi dengan informasi sumber dana penelitian; 

 Capaian. Pilih persentase capaian kegiatan. Apabila kegiatan telah selesai 
dilaksanakan, maka capaian kegiatan telah 100%. Apabila kegiatan yang sama 
masih berlanjut hingga semester selanjutnya, maka capaian kegiatan disesuaikan 
dengan persentase kegiatan yang telah dilaksanakan terhadap total kegiatan. 

 Laman Publikasi. Diisi dengan alamat laman publikasi; 

 File Penugasan. Unggah file bukti penugasan yang menunjukkan bahwa kegiatan 
yang dilaporkan merupakan kegiatan yang melembaga, diketahui oleh pimpinan 
perguruan tinggi. Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah 
File untuk memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file 
maksimum 1 MB. 
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Petunjuk Khusus: Penelitian dan 

Pengembangan Ilmu (4) 

 File Capaian. Unggah file bukti capaian yang menunjukkan ketercapaian kegiatan. 
Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah File untuk 
memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 5 MB. 
Setelah status unggah file menunjukkan angka 100% dan berwarna hijau, serta 
muncul tulisan file berhasil diunggah, klik tombol Tambah Data 

 Data yang telah diisikan akan terekap pada tabel riwayat penelitian sebagai 
berikut. 

 

 

 

 Perubahan/ penghapusan data dapat dilakukan melalui menu edit atau hapus 
pada kolom # Aksi. Ulangi seluruh langkah pengisian untuk menambahkan data 
riwayat  penelitian. 
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Petunjuk Khusus: Profesor (1) 
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Petunjuk Khusus: Profesor (2) 

 Judul. Dapat diisi dengan judul buku, karya ilmiah, dll sesuai dengan 
kategori yang telah dipilih; 

 Semester. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Tahun Ajaran. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Status. Pilih status kegiatan: Selesai, Lanjutkan, Beban Lebih, Lainnya. 
Status selesai dipilih apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan 
kegiatan utama yang telah selesai dilakukan. Status lanjutkan dipilih 
apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan utama dan masih 
akan berlanjut hingga semester berikutnya. Status beban lebih dipilih 
apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan tambahan diluar 
beban utama dosen. Apabila jumlah sks kegiatan tridarma dosen telah 
melebihi 16 sks, maka kegiatan yang tidak menjadi beban utama dosen 
dapat dikategorikan ke dalam status beban lebih. Status lainnya dilipih 
apabila kegiatan yang dilaporkan tidak termasuk dalam kategori di atas 
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Petunjuk Khusus: Profesor (3) 

 Periode Laporan. Untuk kegiatan yang berjalan dalam waktu lebih dari 1 (satu) 
semester, informasikan periode laporan pada bagian ini. 

 Bukti Penugasan. Diisikan dengan jenis dan nomor bukti penugasan kegiatan. 
Contoh: SK Rektor Nomor 9/XIII/1/2013; 

 SKS. Diisi sesuai dengan beban sks kegiatan yang dimaksud sesuai dengan surat 
penugasan. Besar sks maksimum dapat mengikuti pedoman Beban Kerja Dosen. 

 Sumber Dana. Diisi dengan informasi sumber dana penelitian; 

 Capaian. Pilih persentase capaian kegiatan. Apabila kegiatan telah selesai 
dilaksanakan, maka capaian kegiatan telah 100%. Apabila kegiatan yang sama 
masih berlanjut hingga semester selanjutnya, maka capaian kegiatan disesuaikan 
dengan persentase kegiatan yang telah dilaksanakan terhadap total kegiatan. 

 Laman Publikasi. Diisi dengan alamat laman publikasi; 

 File Penugasan. Unggah file bukti penugasan yang menunjukkan bahwa kegiatan 
yang dilaporkan merupakan kegiatan yang melembaga, diketahui oleh pimpinan 
perguruan tinggi. Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah 
File untuk memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file 
maksimum 1 MB. 
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Petunjuk Khusus: Profesor (4) 

 File Capaian. Unggah file bukti capaian yang menunjukkan ketercapaian kegiatan. 
Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah File untuk 
memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 5 MB. 
Setelah status unggah file menunjukkan angka 100% dan berwarna hijau, serta 
muncul tulisan file berhasil diunggah, klik tombol Tambah Data 

 Data yang telah diisikan akan terekap pada tabel riwayat wajib khusus profesor 
sebagai berikut. 

 

 

 

 Perubahan/ penghapusan data dapat dilakukan melalui menu edit atau hapus 
pada kolom # Aksi. Ulangi seluruh langkah pengisian untuk menambahkan data 
riwayat wajib khusus profesor. 
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Petunjuk Khusus: Pengabdian Masyarakat (1) 
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Petunjuk Khusus: Pengabdian Masyarakat (2) 

 Nama Kegiatan. Dapat diisi dengan nama jabatan, kegiatan, dll sesuai 
dengan pilihan sub menu yang hendak diberikan informasinya; 

 Semester. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Tahun Ajaran. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Status. Pilih status kegiatan: Selesai, Lanjutkan, Beban Lebih, Lainnya. 
Status selesai dipilih apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan 
kegiatan utama yang telah selesai dilakukan. Status lanjutkan dipilih 
apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan utama dan masih 
akan berlanjut hingga semester berikutnya. Status beban lebih dipilih 
apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan tambahan diluar 
beban utama dosen. Apabila jumlah sks kegiatan tridarma dosen telah 
melebihi 16 sks, maka kegiatan yang tidak menjadi beban utama dosen 
dapat dikategorikan ke dalam status beban lebih. Status lainnya dilipih 
apabila kegiatan yang dilaporkan tidak termasuk dalam kategori di atas. 
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Petunjuk Khusus: Pengabdian Masyarakat (3) 

 SKS. Diisi sesuai dengan beban sks kegiatan yang dimaksud sesuai dengan surat 
penugasan. Besar sks maksimum dapat mengikuti pedoman Beban Kerja Dosen. 

 Masa Penugasan. Diisi dengan periode masa penugasan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat; 

 Bukti Penugasan. Diisikan dengan jenis dan nomor bukti penugasan kegiatan. Contoh: SK 
Rektor Nomor 9/XIII/1/2013; 

 Capaian. Isikan persentase capaian kegiatan. Apabila kegiatan telah selesai 
dilaksanakan, maka capaian kegiatan telah 100%. Apabila kegiatan yang sama masih 
berlanjut hingga semester selanjutnya, maka capaian kegiatan disesuaikan dengan 
persentase kegiatan yang telah dilaksanakan terhadap total kegiatan. 

 Outcome. Diisi dengan hasil/luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan; 

 File Penugasan. Unggah file bukti penugasan yang menunjukkan bahwa kegiatan yang 
dilaporkan merupakan kegiatan yang melembaga, diketahui oleh pimpinan perguruan 
tinggi. Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah File untuk 
memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 1 MB. 
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Petunjuk Khusus: Pengabdian Masyarakat (4) 

 File Capaian. Unggah file bukti capaian yang menunjukkan ketercapaian kegiatan. 
Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah File untuk 
memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 1 MB. 
Setelah status unggah file menunjukkan angka 100% dan berwarna hijau, serta 
muncul tulisan file berhasil diunggah, klik tombol Tambah Data. 

 Data yang telah diisikan akan terekap pada tabel riwayat pengabdian masyarakar 
sebagai berikut. 

 

 

 

 Perubahan/ penghapusan data dapat dilakukan melalui menu edit atau hapus 
pada kolom # Aksi. Ulangi seluruh langkah pengisian untuk menambahkan data 
riwayat pengabdian masyarakat. 
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Petunjuk Khusus: Penunjang Tridarma (1) 
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Petunjuk Khusus: Penunjang Tridarma (2) 

 Nama Kegiatan. Dapat diisi dengan nama jabatan, kegiatan, dll sesuai 
dengan pilihan sub menu yang hendak diberikan informasinya; 

 Semester. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Tahun Ajaran. Telah terisi sesuai dengan pilihan pada periode pengisian; 

 Status. Pilih status kegiatan: Selesai, Lanjutkan, Beban Lebih, Lainnya. 
Status selesai dipilih apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan 
kegiatan utama yang telah selesai dilakukan. Status lanjutkan dipilih 
apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan utama dan masih 
akan berlanjut hingga semester berikutnya. Status beban lebih dipilih 
apabila kegiatan yang dilaporkan merupakan kegiatan tambahan diluar 
beban utama dosen. Apabila jumlah sks kegiatan tridarma dosen telah 
melebihi 16 sks, maka kegiatan yang tidak menjadi beban utama dosen 
dapat dikategorikan ke dalam status beban lebih. Status lainnya dilipih 
apabila kegiatan yang dilaporkan tidak termasuk dalam kategori di atas. 
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Petunjuk Khusus: Penunjang Tridarma (3) 

 SKS. Diisi sesuai dengan beban sks kegiatan yang dimaksud sesuai dengan surat 
penugasan. Besar sks maksimum dapat mengikuti pedoman Beban Kerja Dosen. 

 Masa Penugasan. Diisi dengan periode masa penugasan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat; 

 Bukti Penugasan. Diisikan dengan jenis dan nomor bukti penugasan kegiatan. Contoh: SK 
Rektor Nomor 9/XIII/1/2013; 

 Capaian. Pilih persentase capaian kegiatan. Apabila kegiatan telah selesai dilaksanakan, 
maka capaian kegiatan telah 100%. Apabila kegiatan yang sama masih berlanjut hingga 
semester selanjutnya, maka capaian kegiatan disesuaikan dengan persentase kegiatan 
yang telah dilaksanakan terhadap total kegiatan. 

 Outcome. Diisi dengan hasil/luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan; 

 File Penugasan. Unggah file bukti penugasan yang menunjukkan bahwa kegiatan yang 
dilaporkan merupakan kegiatan yang melembaga, diketahui oleh pimpinan perguruan 
tinggi. Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah File untuk 
memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 1 MB. 
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Petunjuk Khusus: Penunjang Tridarma (4) 

 File Capaian. Unggah file bukti capaian yang menunjukkan ketercapaian kegiatan. 
Klik Browse untuk memilih file dari komputer Anda, klik Unggah File untuk 
memulai proses unggah. Format file PDF atau JPG. Ukuran file maksimum 1 MB. 
Setelah status unggah file menunjukkan angka 100% dan berwarna hijau, serta 
muncul tulisan file berhasil diunggah, klik tombol Tambah Data. 

 Data yang telah diisikan akan terekap pada tabel riwayat penunjang tridarma 
sebagai berikut. 

 

 

 

 

 Perubahan/ penghapusan data dapat dilakukan melalui menu edit atau hapus 
pada kolom # Aksi. Ulangi seluruh langkah pengisian untuk menambahkan data 
riwayat penunjang tridarma. 
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Kesimpulan dan Cetak (1) 

 Form kesimpulan menunjukkan 
kesimpulan pengisian SIPKD pada 
semester yang telah dipilih 
sebagai periode pengisian.  

 SKS kinerja merupakan 
rekapitulasi sks kegiatan dengan 
status lanjutkan dan selesai.  

 SKS beban lebih merupakan 
rekapitulasi sks kegiatan dengan 
status beban lebih dan lainnya.  

 Kesimpulan kinerja berisikan 
status M apabila jumlah sks 
kinerja memenuhi ketentuan 
perundangan dan berisikan status 
T apabila jumlah sks kinerja tidak 
memenuhi ketentuan 
perundangan. 
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Kesimpulan dan Cetak (2) 

 Apabila sks kinerja anda 
melebihi aturan perundangan   
(> 16 sks), akan muncul 
pemberitahuan agar Anda 
memindahkan kelebihan sks 
menjadi sks beban lebih. 

 Apabila muncul pemberitahuan 
tersebut, silakan kembali 
kepada kegiatan yang telah Anda 
isikan; Pilih kegiatan yang 
hendak dipindahkan sks nya 
menjadi sks beban lebih.  

 Pemindahan sks menjadi sks 
beban lebih dilakukan dengan 
mengganti status kegiatan 
tersebut dari selesai atau 
lanjutkan menjadi beban lebih. 
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Kesimpulan dan Cetak (3) 

 Untuk menunjukkan bahwa Anda 
telah memeriksa kembali data 
yang diisikan dan menyatakan 
bahwa data yang telah diisikan 
telah lengkap dan benar, Anda 
diwajibkan mengklik tombol 
pengesahan.  

 Apabila data belum disahkan, 
akan muncul keterangan bahwa 
Data belum disahkan.  

 Data yang dapat dinilai oleh 
Asesor adalah data yang telah 
disahkan oleh Dosen.  

 Pengesahan harus dilakukan 
untuk setiap periode pengisian.  
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Kesimpulan dan Cetak (4) 

 Bagi dosen yang memiliki 
jabatan akademik Profesor, 
terdapat kesimpulan wajib 
khusus.  

 Kesimpulan ini 
menampilkan rekapitulasi 
sks wajib khusus profesor 
setiap tahun, bukan setiap 
semester.  

 Bentuk kesimpulan wajib 
khusus profesor adalah 
sebagai berikut. 
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Kesimpulan dan Cetak (5) 

 Menu Cetak digunakan untuk menyimpan rekapitulasi data 
yang telah Anda isikan dalam bentuk file berformat PDF.  

 Selanjutnya file dapat digunakan untuk memeriksa kembali 
kelengkapan dan kebenaran data yang telah diisikan.  

 Pengisian SIPKD dapat dilakukan sepanjang tahun kecuali pada 
periode penilaian kinerja oleh asesor.  

 Pada periode penilaian kinerja oleh asesor, data kegiatan 
tridarma dosen akan dinilai kinerjanya oleh asesor untuk 
menetapkan kesimpulan kinerja M (memenuhi) atau T (tidak 
memenuhi) ketentuan perundangan.  

 Hasil penilaian dari asesor akan divalidasi dan disetujui oleh 
pimpinan perguruan tinggi/ pimpinan kopertis.  
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Distribusi Asesor 

1/14/2014 

51 



Distribusi Asesor (1) 
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Masuk ke Menu 

Admin pada laman 

sipkd.dikti.go.id 



Distribusi Asesor (2) 
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Login 

Akun: Kode Perguruan Tinggi 

Password: Kode Perguruan Tinggi 

Password dapat diganti setelah 

login ke dalam sistem 



Distribusi Asesor (3) 
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• Pilih Menu SIPKD 

• Pilih Menu Distribusi Asesor 



	

Distribusi Asesor (4) 
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• Distribusikan Asesor Untuk Seluruh 

Dosen 

• Pilih nama asesor yang memiliki 

bidang ilmu yang sama dengan dosen 

• Klik Simpan apabila pemilihan asesor 

telah selesai dilakukan 



Terimakasih 
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